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Abstrcat
The research objective was to examine the role of mentoring in developing business, to find out how the mentoring model in developing the business and to know what were the obstacles and supporting implementation of assistance in developing the Sasak Maiq small business in Senteluk Village. 
The research method uses qualitative methods because it is very suitable to solve a research problem that has no known variables and needs to be explored. The process of data analisis isydataycollection, ydata reduction, data display and conclusions or verification.
The result of the research is the role of mentoring in developing a business that is providing capital in running a business by means of a loan system without interest, guiding the procedures for managing finances in order to disperse where the money from the same money is used daily, providing empowerment and marketing by guiding that become a strong and active UKM in the people's bazaar to be seen by the community. The mentoring model in the implementation is to give motivation to its members to be sincere in their efforts, to provide education and training by looking at the needs of most of their members, providing guidance and consultation in a way that each member must be consulted and ready to be guided. yInhibiting andysupporting factors in the implementation of mentoring, inhibiting factors namely Distance is always a complaint of members from outside the village of Senteluk, Time is also an obstacle for members, supporting factors namely the place or location of assistance is very supportive and supporting facilities in terms of fostering facilities and training facilities.
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Abstrak

Tujuan penelitian ialah meneliti Mengetahui bagaimana peran pendampingan dalam mengembangkan usaha, Mengetahui bagaimana model pendampingan dalam mengembangkan usaha dan Mngetahui apa saja faktor penghambat dan penunjang pelaksanaa pendampingan dalam mengembangkan usaha kecil menengah Sasak Maiq di Desa Senteluk. 
Metode penelitian menggunakan metode kualitatif karena baik untuk melakukan suatu dalam memecahkan masalah dalam penelitian yang tidak diketahui variable-variabledan butuh penggalian. Proses kajian data ialah menyatukan data, reduksii data, display data dan kesimpulant(verfikasi).  
Perolehan dari jakian peran pendampingan dalam mengembangkan usaha ialah memberikan Modal dalam menjalankan usaha dengan cara sistem pinjaman tanpa dikenakan bunga, membimbing Tata Cara Mengelola Keuangan agar bisa menysisihkan mana uang hasil jaualan sama mana uang di pakai sehari-hari, memberikan Pemberdayaan serta Pemasaran dengan membimbing agar menjadi Usaha Kecil Menengah (UKM) yang kuat dan selalu aktip dalam bazar rakyat agar bisa dilihat sama masyarakat. Model pendampingan dalam pelaksanaan ialah memberikan Motivasi kepada anggota-anggotanya untuk bersunggu-sungguh dalam berusaha, memebrikan Pendidikan dan Pelatihan dengan cara melihat kebutuhan sebagian besar anggota-anggotanya, memberikan Bimbingan dan Konsultasi dengan cara setiap anggota harus selalu kosultasi dan siap di bimbing. Faktor penghambat dan penunjang dalam pelakasaan pendampingan, faktor pengahambat ialah Jarak selalu menjadi keluhan anggota-anggota yang dari luar Desa Senteluk, Waktu juga menjadi hambatan bagi anggota-anggota, faktor penunjang ialah Tempat atau lokasi pendampingan sangat mendukung dan Fasilitas penunjang dari segi fasilitas pembinaan dan fasilitas pelatihan.

Kata kunci : Peran Pendampingan, Pengembangan usaha, Sasak Maig
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perekonomianmasyarakat Indonesia sekarang ini belum kuat atau belum atau lemah menjalankan peran dan pendampingan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah harus mampu melakukannyaagar bisa memajukan kesejahteraanyekonomimelalui usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Peran dan Pendampingan dalam UKM di dalam arus globalisasi dan tingginya persaingan membuat UKM harus mampu menghadapi tantangan global, seperti meningkatkan kretipitas dalam produk, jasa dan teknologi, pengembangan sumber daya manusia dan pembinaan, serta perluasan area pemasaran. Dalam hal ini perlu dilakukan untuk penambahan nilai jual UKM itu sendiri, utamanya agar dapat bersaing dengan produk-produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan manufaktur di Indonesia, mengingat UKM adalah area ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia”.(Sudaryanto 2011).
Bahwa kekuatan dalam dunia usaha internasional yang bergantung dari tatacara usaha, ialah usaha mikro, kecil dan menengah.Pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)harus terus diupayakan didapingi agar dapat berkembang dan manyongkong pertumbuhan ekonomi Indonesia.(Suharto prawirkusumo).
“Pada perkembangan ekonomi usaha kecil menengah(UKM) yang paling peka terhadap banyak hambatan dalam memajukan dan mengembangkan usahanya. Ada beberapa hambatan yang biasa ditemui oleh para pelaku usaha mikro seperti:
1. Dependensi modal kerja dan penanaman modal
2. Kepelikandalam mendapatkan bahan dasar dengan bobot yang baik dan terlampui
3. Dependensidalam ilmu pengetahuan
4. Sumber daya manusia (SDM) dengan bobot yang kurang baik 
5. Kepelikan dalam pemasaran
6. Jumlah pasar yang terbatas
Hambatanylainyangdihadapi UMKM adalahyketerkaitan dengan prospek usaha yang kurang jelas serta perencanaan, visi dan misi yang belum mantap. Dalam hal ini terjadi jikayumumnya UMKM bersifatyincome gathering ialah menaikkan pendapatan, dengan ciri-ciri sebagai berikut: merupakan usaha milikkeluarga, menggunakan teknologiyyang masih relatif sederhana, kurang memiliki akses permodalan, dan tidak ada pemisahan modal usaha dengan kebutuhan pribadi. UKM jua  banyak sekali menempuh  persoalan, ialah terbatasnya modal kerja, pemasaran, standarisasi produk dan dukungan kerja.
Sebagian besar 98 persen usaha kecil menengahy(UMKM) di Indonesiayadalahyusaha mikro di sektor informal dan pada umumnya memakai bahan baku lokal dengan pasar lokal. Itulah sebabnya tidak terpengaruh secara langsung oleh krisisyglobal.yLaporanyWorldEconomic Forum (WEF) pada tahun 2010ymenempatkan pasar Indonesia pada ranking ke-15. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia sebagai pasar yang potensial bagi negara lain. yPotensi ini yang belum dimanfaatkan oleh UKMysecara maksimal.
Sedangkan di Desa Senteluk Kecematan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat. Merupakan desa di pinggiran laut  maka teknik usaha kerja yang menarik untuk diteliti baik dari segi penyerapan, keuntungan, teknologi dan dari segi expansi atau perluasan usaha.
Delegasi Kedutaan Besar (Kedubes) Amerika Serikat (AS) untuk Indonesia, datang ke Lombok Barat NTB. Tujuannya, untuk melihat dari dekat, Rumah Kemasan Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq di Desa Batu Layar Kabupaten Lombok Barat. Kedatangan delegasi ini tidak sendiri. Mereka juga tergabung dalam tim International Fund for Agricultural Development-Costal Community Development Project (IFAD-CCDP). IFAD-CCDP, merupakan sebuah lembaga internasional, yang bekerja sama dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan (Kemen DKP) RI. Delegasi Kedubes itu masing-masing.
Menurut mantan ketua KPU NTB ini, pihaknya berharap, masyarakat tak perlu kuatir terhadap hasil olahan laut. “Pemerintah akan membantu dari sisi regulasi untuk mengamankan hasil produksi,” katanya.
Pemerintah sendiri sudah menerbitkan perbup dan surat edaran, agar produk olahan lokal, dampaknya bisa dinikmati oleh masyarakat Lobar. Namun dia meminta, kendati bantuan IFAD-CCDP tahun 2017 ini sudah berakhir, namun bupati berharap, jangan sampai berhenti berproduksi.
yTujuanydari penulisanyini adalah PertamayMengetahui bagaimanayperan pendampingan dalam pengembangan usasha kecil menengah (UKM) Sasak Maiq di Desa Senteluk Kecematan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat, Kedua Mengetahui bagaimana modelpendampingan dalam pengembangan usaha kecil menengah (UKM) Sasak Maiq di Desa Senteluk Kecematan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat dan Ketiga Mengetahui faktor penghambat dan faktor penunjangdalam pelaksanaan pendampingan  dalam pengembangan usaha kecil menengah(UKM) Sasak Maiq di Desa Senteluk Kecematan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat.Berdasarkan fenomena dan tujuanpenulisan ini, maka rumusan masalahdalam penulisan ini adalah: Satu Bagaimana peran pendampingan dalam pengembangan usaha kecil menengah (UKM) Sasak Maiq di Desa Senteluk Kecematan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat?, KeduaBagaimana model pendampingan dalam pengembangan usaha kecil menengah (UKM) Sasak Maiq di Desa Senteluk Kecematan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat? Dan KetigaApa saja faktor penghambat dan faktor penunjang dalam pelaksanaan pendampingandalam pengembangan usaha kecil menengah(UKM) Sasak Maiq di Desa Senteluk Kecematan Batu Layar Kabupaten Lombok Barat?
METODE PENELITIAN
Internal penelitian, peneliti memakai pendekatan kualitatif. “Internal penelitian kualitatif membentuk cara jalan inkuisi wawasan beralaskan pada budaya metodologi yang baik tentang inkuisi yang menggali hambatan masyarakatatau manusia. Peneliti mengupas suatu paparan himpunan yang menyeluruh, menganalisa cakapan-cakapan, menyatakan pandangan-pandangan responden secara teliti, dan membuat setudi dalam konteks natural”. (Creswel dalam kutipan Rulam Ahmadi).
Dalam menyatukan suatu data ialahjalanpertama di penelitian, sebab untuk capaian utama ditelitiialahagar dapatdata. Jika kalocaramenyatukan data jika belom bisa,peneliti bakalkesulitan cari data sesuai data yang peneliti tetapkan. Dipenelitian banyak memakai cara untuk menyatukan data, ialah: (1) CaraOmongan (Interview), (2) Cara pengamatan (observasi)(3) Cara Dokumentasi(Arsip).Dokumen ialah arsipatau histori yang sudah lama. Asripbias diperoleh darikisahinvidu, Arsipasli, Arsipadatyang terkini, Arsipgambar, gambardan video penelitian dari hasil akhir.
yDalam penelitianykualitatif,ymenjaga keabsahan data yang diperoleh merupakan faktor utama. Maka, dalam melakukan keabsahan data, peneliti perlu memeriksa data kembali sebelum diproses dalam bentuk laporan yang disajikan. Agar tidak terjadi kesalahan, maka peneliti melakukan uji kredibilitas data. “Dalam uji kredibilitas data terdapat empat macam cara”. (Sugiyono) ialah: (1) Perpanjang Pengamatan, (2) Peningkatan Ketekunan, (3) Triangulasi dan (4) Member Check.
KERANGKA TEORI
1. Pendampingan
a. Pengertian Pendampingan 
Pendampingan ialah sebuah sistem untuk melampaui tujuan antara hubungan didampingi dengan yang pendamping ialah diantara dua tema saling mengisi. Ke arah yang lebih baik dengan cara melihatkehidupan sosial dan memperbaiki kualitas sosial.
“Kementerian Sosial Republik Indonesia (KSRI)mengartiakan sosial pendamping cara untuk proses kedekatan masyarakat menjalinnya dengan pendamping sebagai kelompok usaha kecil menengah (UKM) Sasaq Maiq dan kehidupan sosial diwilayahnya untuk membobok hambatan, memperkuat dukungan, memakai banyak akardan energi dalam pelampiasan keperluan bertahan, akar pelayanan sosial ialah untuk meningkatkan jalan kelompok, lowongan kerja, dan  pelayanan publik diberikan dukungan. pencapaian pendampingan ialah memperkuat  pemberdayaan.
b. Fungsi dan Tujuan Pendampingan 
Tanggungjawab petugas pendamping  berpengaruh kepadailmu pengetahuandan tujuan, sehingga tercapai fungsi pendamping,  Bergantungnya suatu tujuan yang ingin dilakukan merpakan fungsi pendampingan.
Beberapa diantara fungsi pendampingan“fungsi Pendamping” (wiryasaputra) sebagai:
a. Fungsi Penyembuhan (Healing)
b. Fungsi Membimbing (Guiding)
c. Fungsi Menopang (Sustaining) 
d. Fungsi Memperbaiki Hubungan (Reconciling)
e. Fungsi Membebaskan 
Kesuksesan pendampingan dinilai melalui arah yang ingin diraih. Sebagaimana paparan di atas yaitupendampingan bertujuan untuk sebagai penguatan dan pembinaan. Akan tetapi, bagusdalam karakter. (Twelvetrees) yakni yang dikutip dari(Meerada Saryati Aryani)pendampingan memiliki tujan sebagaiy:
a. Mengesahkanadanya perubahan lingkungan secara aktual.
b. Mengharuskan mengajak utuk menangani hambatan dan berkejasama dalam menyatukan keahlian. 
c. Prinsip Pendampingan 
“Asas-asaspendampingan dalamberusaha yang harus dilakukan para mitra-mitra untuk mendampingi” sebagaiy: 
1. BelajaryDariyMasyarakat 
Asas yangypaling awal ialah asas bahwa melakukan pembinaan masyarakat ialah dari, oleh, dan kembali untuk masyarakat.
2. Pendamping sebagai penyedia, warga jadiagen
Warga jadiagendampak berawalasas pertama ialah pentingnya menyadari peran pendamping jadipenyedia dan bukan sekedar jadipelaku (agen).
3. Saling Berlatih, Saling Berbagi Keahlian
Diantaraasas pendampingan dalam mendorongmereka yang bekerja ialah adanya pengakuan akan pengetahuan dan keahlianwarga.




d. Tugas Pendamping 
“Peran yang harus dibuat oleh seorang pendamping sebelum membuat pendampingan”. (Adi Nugroho) ialah :
1. Melapih kontak untuk kelompok, organisasi atau individu
2. Membeberkan profil kelompok, menilai, sumber daya dan keperluan warga
3. Membeberkan analisis penting, melakukan program jangka panjang, dan jangka pendek serta tepat sasaran
4. Memberikan fasilitas kepada kelompok-kelompok sesuai sasaran
5. Berkarya  mengatasi pergesekan dengan baik, daripergesekan antar kelompok atau pun warga.
6. Menat waktu dan dana bahkan sumber daya
7. Memantaukemajuanmitra (pekerjaan usaha) bagi pemanfaatan secara ampuh dan pragmatisdan sumber daya yang baik. Agar tercapainya sumber daya yang dibutuhkan, 
8. Melakukan proses perpisahan yang ampuh setelah mengundurkan diri dari komunitas yang sudah maju.
9. Memajukan, melihat, dan evakuasi strategi dengan bersama-sama.
2. Model Pendampingan 
“Menurut (Aslihan Burhan) model dalam peran pendampingan” ialah: 
a. Motivasi 
Memberikan dukungan pada sasaran dalam pendampingan dari materiil maupun non materiil guna berusaha, memulai langkah untuk maju disertai semangat profesionalisme dan kemandirian gunamenumbuhkan semangat saat pertama kali berdiri.
b. Pendidikan dan Pelatihan 
Pelatihan dan Pendidikanharus disesuaikan memlaluikeahlian warga, mulai dari dorongan warga, pencerahan diri, administrasi warga, keuangan dandorongan usaha.
c. Bimbingan dan Konsultasi 
Program ini bimbingan dan kosultas ialah dilakukan dan dibimbing kepada urusan (hambatan) yang lebih akurat.
d. Evaluasi dan Monitoring
Selalu berkunjung untukevaluasipada mitra yang  ikut dalam bimbingan, saat mengontrol ditulisdan setiap memajukan usaha guna monitoring/menilai kemampuannya. Waktunya bisa dilakukan secara bulanan atau mingguan sesuai dari kebutuhan. Sebaliknya alat/instrumen yang bisa dipakai ialah membikin laporandan pembuatan model monitoring untuk mengetahui pndapatanserta hambatan usaha yang dihadapi oleh para mitra usaha. 
3.  Faktor Penghambat 
Bimbingan warga selalu disertai dengan hambatan. Hambatan yang selalu datang ialah sulit untuk mensinergikan dalam pembinaan suatu kegiatan yang selaras. Dengan memperkuat dimensi yang sama, mengabaikan setatus dan kompleksitas sosial dalampengembangan serta pengalaman warga. Mengatakanytidak ada alasanybahwa berbagaiytindakan untukymemberdayakan masyarakat tidak bisa disinergikan. Pengertian selaras tidak berarti semua jenis kegiatan pembinaan dilakukan secara serentak. Pembangunan masyarakat secara terpadu dapat digambarkan sebagai serangkaian kegiatan pemberdayaan yang dilakukan secara sistematis dan saling melengkapi. Pembinaan bukanlah program yang dapat dilaksanakan dalam jangka waktu singkat atau bersifat temporer. Pembinaan harus dilaksanakan secara berkesinambungan dengan terus mengembangkan jenis-jenis kegiatan yang paling tepat untuk komunitas.
4. Hakikat Pengembangan
Media merupakan salah satu bentuk alat bantu yang digunakan untuk meningkatkan dan memudahkan kinerja. 
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peningkatan.Perubahan terhadap suatu alat yang selalu dilakukan gunamemperolehhasil yang lebih bagus.
“Dalam UU RI Nomor 18 Tahun 2002 Pembangunan atau pengembangan ialah suatu kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk guna meningkatkan, maslahat, dan operasi ilmupengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan/pembangunan secara luas berarti model pertumbuhan, perubahan secara perlahan-lahan (evolution) dan perubahan secara bertahap”.
“Peningkatan/pembagunan berarti proses mengartikan atau mempaparkan dengan detail agendakesuatu bentuk gambarraga. Peningkatan secara khusus ialah proses menghasilkan materi pembelajaran”. (Alim Sumarno, 2012). 
5. Pengertian Usaha Mikro 
Dalam perekonomian Indonesia Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melambangkan gugusanyusahayyangmemilikiyjumlah paling besar danyterbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Profil Usaha Kecil Menengah Sasak Maiq
Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq adalah nama unit usaha pengolahan yang berbasis di makanan ringan tempatnya Desa Senteluk, Lombok Barat. Produk utamanya adalah tortilla. Produk yang sudah dipasarkan sampai ke Inggris dan setelah menjadi mitra kerja kelompok-kelompok pengolahan di Desa-Desa pesisir Lombok Barat, semakin inovatif dan memberikan dampak nyata bagi perbaikan ekonomi warga pesisir.
a. Visi dan Misi
UKM Sasak Maiq memiliki visi dan misi dalam menjalankan usahanya sebagai berikut :
Visi UKM Sasak Maiq ialah Meningkatkan taraf hidup masyarakat yang berada dalam masalah kesejahteraan sosial agar memiliki kualitas dan kemampuan untuk mandiri, sedangkan Misi UKM Sasak Maiq ialah :
1. Melakukan pemberdayaan pada orang–orang yang belum memiliki pekerjaan
2. Melakukan pelatihan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan
3. Memfokuskan pengembangan untuk meningkatkan kemandirian berusaha.
b. Struktur Organisasi UKM Sasak Maiq
Anggota UKM Sasak Maiq sebanyak 10 (sepuluh) orang yang asal dari berbagai dusun dan desa sebagai berikut berikut:
1. Baiq Sit Nuryani sebagai Ketau Pendampingan
2. Fatimah sebagai Anggota
3. Martunah sebagai Anggota
4. Dewi sebagai Anggota
5. Watik sebagai Anggota
6. Khadijah sebagai Bendahara
7. Dina sebagai Anggota
8. Muslimah sebagai Anggota
9. Maryam sebagai Anggota
10. Saknah sebagai Anggota
B. PEMBAHASAN
1. Peran PendampinganyDalam PengembanganyUsahaKecilyMenengahy(UKM) Sasak Maiq 
Peranpendampingan/fasilitator adalah sebagaiysuatu strategi yangyumum digunakan olehypemerintah dan lembaga nonyprofit dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas dari sumber daya manusia, sehingga mampu mengindentifikasi dirinya sebagai bagian dari permasalahan yang dialami dan berupaya untuk mencari alternatife pemecahan masalah yang dihadapi.
Kemampuanysumber daya manusiaysangat dipengaruhi oleh keberdayaan dirinya sendiri. “Oleh karena itu sangat penting dalam kegiatan pemberdayaan disetiap pendampingan”.
Peran pendamping merupakan satuystrategi yangsangat menentukanykeberhasilan program pemberdayaan masyarakat.Maka hal ini peran pendampingan berisikan peningkatan Usaha Kecil Menengah (UKM) berupa lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkan perkembang bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat dan martabat, serta membela kepentingan kaum fakir miskin. Peran pendamping dalam pengembangan usaha yakni berpusatkepada mitra UKM yang telah diketahui mempunyai hambatan yang menjadi penyebab usaha.
Oleh kerena itu ada beberapa cara yang dilakukan oleh peran pendampingan dalam mengembangkan usaha kecil menengah Sasak Maiq sebagai berikut:
1. Permodalan 
Modal sangatlah penting bagi pelaku UKM khususnya anggota UKM Sasak Maiq, karena dengan adanya modal maka UKM bisa berjalan dengan lancar, oleh karena peran pendamping yang di lakukan oleh UKM Sasak Maiq memberikan modal kepada anggotanya dengan sistem meminjam tanpa ada bunganya namun modal yang dikasih tidak banyak.
2. Tata Cara Mengelola Keuangan
Tatacara mengelola keuangan maka peran pendampingan sangat perlu memberikan tata cara mengelola keuangan baik dari hasil jualan maupun hasil dari bekerja. 
3. Pemberdayaan
yPemberdayaanmerupakanupaya pemberian kesempatan dan atauymemfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksesibilitas terhadap sumberdaya yang berupa: modal,yteknologi, imformasi, jaminan pemasaran dan lain lain. Agar mereka mampu memajukan dan mengembangkan usahanya sehingga memperoleh perbaikan pendapatan serta perluasan kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan kesejahteraannya (Sumodiningrat, dalam Mardikanto 2019). Pemberdayaan khususnya dalam hal ini UKM Sasak Maiq dengan memberikan pendampingan usaha adalah sebagai ciri khas dari sebuah UKM.
4. Pemasaran 
Pemasaran dalam usaha sangat penting agar bisa dilihat sama semua konsumen dan bisa membawa nama baik UKM, pemasaran yang dilakukan oleh UKM Sasak Maiq cukup aktif dalam pemasaran misalnya, pemasaran yang di adakan oleh Pemerintah Kabupaten Lombok Barat dalam memperkenalkan dengan mengikuti event-event promosi yang diadakan oleh Badan Promosi Parawisata Daerah (BPPD).
Sehubung dengan peran yang menjadi kewajiban dan tanggung jawab setiap pendamping/fasilitator Levin (Mardikanto, 2019). Mengenalkan tiga macam peran pendampingan yang terdiri atas kegiatan-kegiatan:
a. Pencairan diri dengan masyarakat sasaran
b. Menggerakkan masyarakat untuk melakukan perubahan
c. Pemantapan hubungan dengan masyarakat sasaran.
2. Model PendampinganyDalam MengembangkanyUsahaKecilMenengahy(UKM) Sasak Maiq
“Ada 4 (Empat) macam model pendampingan”. (Aslihan Burhan) sebagai berikut:
1. Meberikan Dorongan/Motivasi
2. Memberikan Pelatihan dan Pendidikan
3. Memberikan Konsultasi dan Bimbingan
4. Memberikan Evaluasi dan Monitoring. 
Umumnyamodel pendampingan yang dipakai oleh usaha kecil menengah (UKM) Sasak Maiq sudah mengacu pada penunjangyang lakukan oleh setiap pakar.
Sebagai mana, paparan Baiq Siti Nuryani, yaituseorang  Pemilikdan Pengelola UKM Sasak Maiq adalah modelbimbinganbeliu memilikiStandar Operasional Perusahaan (SOP) dan penunjang mengacu kepada para ahli. UKM Sasak Maiq yaknimemusatkan mencarihambatan yang dihadapi oleh UKM lalu mencari jalan bersama-sama denganpara UKM Sasak Maiq demi mencapaijalan atas hambatan anggota secara sendirian atau hambatan anggota secara umum maupun khusus. kini UKM Sasak Maiq memilikiStandar Operasional Perusahaan (SOP)perihal ini, sehingga dari 4 cara model pendampingan yang diterapkan oleh (Aslihan Burhan) semuanya diterapkan oleh UKM Sasak Maiqialah: 
Model pendampingan dalam pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq Di Desa Senteluk sebagai berikut: 
1. Memberikan Dorongan/Motivasi 
Dorongan yang diberikan oleh UKM Sasak Maiq dengan cara harian, Aparat (pendamping) yang selalumemberikan bimbingan adalahpembina dengan cara berkunjung setiap hari ketempat usaha anggota-anggota UKM Sasak Maiq. 
2. Memberikan Pelatihan dan Pendidikan
Memberikan Pelatihan dan pendidikan yang diberikan oleh UKM Sasak Maiq yaitu dengan memantau pada keperluan besar di inginkan oleh anggotanya, sebabUKM Sasak Maiq adalah mitra UKM yang sangatbanyak dari Desa Senteluk sampaiDesa Batu Layar, Lombok Barat. UKM Sasak Maiq bekerjasama dengan lembaga CCDP - IFAD, kementerian, Keguruan dan Koperasi, akan tetapifungsi UKM Sasak Maiq ialah sebagai agen, yang akan memberikan orang pelatihan dan pendidikan, juga menolong sebagai relawanakan pembinaanitu, sebaliknya mitra melakakukan tugas ialah menentukan wilayah, pelajaran pelatihan yang sudah di sahkan oleh pihak UKM Sasak Maiq dan keperluanmodal. Sebab sebagian besar anggota UKM maka isi dari pembinaan tersebut adalah disesuaikan dengan ilmu danhambatan pada umumnya yang terjadi para UKM.
Mengenai agenda yang dibuat dalam perogamnya seperti yang oleh Ibu Baiq Nuryani beliau menyampaikan didalam pelatihan dan Pembinaan yang beliu berikan ialah membuat program dalam pelatihan dan pembinaan program arisan bulanan sesuai dengan program pelatihannya yg di adakan satu bulan sekali dan dimana arisan di undi selesai acara pelatihan dan pembinaan, arisan di buat agar anggota selalu hadir dan anggota setuju dengan di ada arisan.
3. Memberikan Konsultasi dan Bimbingan
Memberikan konsultasi dan Bimbingan adalah gunauntuklanjutan dariUKM Sasak Maiq dengankosultasi yang diadakan dengan para anggota. Bimbingan yang diberikan UKM Sasak Maiq untuk anggota tidak hanya pada pelatihan yang telah dilakukan sesudahnya, akan tetapi jua sebagai ranah silaturahmi dengan anggota UKM Sasak Maiq.
Bimbingan biasanya diberikanbersamaan dengan memberikan dorongan/motivasi, ialahmelakukanAccount Officer(AO)dengan caraberkunjung untuk memantau perkembangan usaha anggotanya, dan memberikan bimbingan serta dorongan sangat perlu guna memajukan usaha. Para anggota dikunjungi selama 1 kali dalam satu bulan oleh Ibu Baiq Nuryani. Sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber ialahdari anggota yang UKM Sasak Maiqialah ibu Martunah bahwa sangat pentingadanya pendampingan dan bimbingan ini, sebabjadipelaku UKM banyak kekurangan dalam ilmu dan keahlian dalam berbagai macam, dan sangat penting memberikan masukan yang sifatnya mendorong dalam perkembangan.
Tidak ada yang berbeda dengan bimbingan yang dilakukan oleh UMK yang lainnya dalam setiap hari memberikan konsultasi pastinya ada dari para anggota yan memiliki hambatan, hambatanitumenyerupaikekurangan dana, Akan tetapiselaluberkonsultasi terkait kemana tujuan usaha, tempat usaha, atau kesulitan memisahkan danadengan makanan sehari-hari, dan bermacam hambatan yang selalu dihadapi oleh UKM. Sulitnya jua terhadap pada penetapan pelatihan yang telah dilakukan oleh UKM Sasak Maiq bersama anggota.Anggota UKM Sasak Maiq selalumemberikanpertanyaan terkait tehnik dari hasil pelatihan.
3. Faktor Penghambat dan Faktor Penunjang Dalam Pelaksanaan PendampinganDalam PengembanganyUsahaKecil Menengahy(UKM) Sasak Maiq
A. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Pendampingan Dalam Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq
1. Jarak 
Dalam melakukan peran pendampingan jarak sangatlah penting untuk menjadi pendukung namun dalam peran pendampingan yang dilakukan oleh Ibu Baiq Siti Nuryani banyak anggotanya yang mengeluhkan jarak antara tempatnya tinggal dengan tempat pelaksanaan pendampingan. Jarak jadi salah satu hambatan bagi anggota peran pendampingan untuk tidak bisa hadir dalam pelaksanaan pendampingan. Sebagaimana penuturan Ibu Watik ialah jarak dan Medan yang dilaluinya sangatlah penting baginya untuk bisa ikut dalam pelaksanaan pendampingan.
2. Waktu
Waktu dalam kamus besar Bahasa Indonesai (KBBI) ialah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau berlangsung. Waktu bisa menjadi penghambat dalam pelaksanaan pendampingan, waktu harus ditentukan kapan, hari apa dan jam berapa untuk melaksanakan pendampingan. Bagi anggota peran pendampingan yang lain sangatlah mengeluhkan waktu. Sebagaimana penuturan Ibu Dewi bahwa Waktu sangatlah penting baginya untuk bisa membaginya bisa hadir dalam pelaksanaan pendampingan, beliu berjualan untuk menambah pemasukan dan tidak bisa meninggalkan dagangannya karena kasihan sama pelangganya.
B. Faktor Penunjang Dalam Pelaksanaan Pendampingan Dalam Pengembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq
1. Tempat 
Tempat dalam peran pendampingan sangatlah penting dan faktor penunjang yang utama dalam melaksanakanpendampingan, tempat peran pendampingan yang di berikan oleh Ibu Baiq Siti Nuryani sangat baik dan mendukung, seperti tempat pembinaan dan tempat pelatihan. Sebagaimana penuturan Ibu Baiq Siti Nuryani bahwa tempat pendampingan yang di kelolanya sangat baik dari segi tempat pembinaan dan tempat pelatihan, tempat dilaksanakan pendampingan dijadikan tempat jualan hasil olahan UKM Sasak Maiq dan tempat tinggal beliau.
2. Fasilitas 
Fasilitas dalam peran pendampingan amatlah penting untuk menunjang pelaksanaan pendampingan, fasilitas yang ada di peran pendampingan Usaha Kecil Menengah Sasak Maiq terbilang sangat baik, dari segi fasilitas pembinaan dan dari segi fasilitas pelatihan.Sebagaimana penuturan Ibu Baiq Siti Nuryani bahwa fasilitas yang ada di peran pendampingnya yang dilaksanakan oleh UKM Sasak Maiq cukup lengkat dan mendukung dalam pelaksanaan pendampingnya.

Kesimpulan 
Sebagaimana penulis mempaparkan dan menjelasakannya pada bab-bab sesudahnya, maka penulis dapat  memberikan kesimpulan ialah:

Peran Pendampingan Dalam Penegembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq
Peran Pendampingan adalahhubungan dialogis (saling mengisi) diantara dua subjek danuntuk tercapainya tujuan yang sama dalam usaha. 
Adapun Peran Pendampingan yang dilakukan oleh UKM Sasak Maiq sebagai berikut :
a. Permodalan
b. Tata Cara Pengelolaan Keuangan 
c. Pemberdayaan
d. Pemasaran
Peran pendampingan sangat penting bagi pelaku UKM terlebih lagi UKM Sasak Maiq untuk mendorong perkembangan UKM seperti peminjaman modal usaha, mengajari tata cara mengelola keuangan, pemberdayaan dalam pembinaan dan melakukan pemasaran secara terukur dan terarah.  
1. Model Pendampingan Dalam Mengembangkan Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq
Model pendampingan yang diterapkan pada UKM Sasak Maiq sudah sesuai dengan standar yang digunakan oleh para pelaku pendampingan.
Usaha Kecil Menengah Sasak Maiq dalam melakukan pendampingan ialah dengan tiga model sebagai:
a. Motivasi 
b. Pelatihan sama Pendidikan
c. Bimbingan sama Konsultasi
Model pendampingan yang dilakukan oleh UKM Sasak Maiq dengan cara memberikan motivasi kepada anggota-anggotanya agar lebih bersemangat dalam mengikuti pendampingan lalu memberikan pendidikan dan pelatihan secara berkala agar anggota-anggotanya tidak jenuh dalam mengikut pendampingan dan memberikan bimbingan yang sesuai dengan kajian yang akan datangi lalu memberikan konsultasi kepada anggota-anggota agar tidak ada kesulitan dalam melakukan usaha.
2. Faktor Hambatan dan Penunjang Dalam Pelaksanaan Pendampingan Usaha Kecil Menengah (UKM) Sasak Maiq
a. Faktor penghambat pendampingan dalam mengembangkan usaha kecil menengah ialah: dari segi Jarak yang ditempuh oleh anggota-anggota yang dari luar Desa Senteluk dan dari segi Waktu anggota-anggota banyak yang mengkritisinya karena jam pelaksanaan pendampingan sama penjualan yang dilakukan anggota bertabrakan.
b. Faktor penunjang pendampingan dalam mengembangkan usaha kecil menengah ialah: Tempat, tempat pendampingan yang dilakukan oleh UKM Sasak Maiq sangat mendukung baik dari segi lokasi pendampingan. Fasilitas, Fasilitas pendampingan UKM Sasak Maiq sangat baik, dari segi pembinaan dan pelatihan seperti alat - alat pembuatan jajan dan kue serta bahan – bahan jajan dan kue.
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